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ABSTRAK 

Kerusakan lingkungan adalah hal yang sangat penting dan harus menjadi aspek 

perhatian bagi setiap negara. Beberapa dekade terakhir, telah muncul konsensus yang 

berkembang antara ilmuwan ilmiah, energi, dan lingkungan mengenai dampak 

ancaman perubahan iklim terhadap kehidupan manusia, kesehatan manusia, dan 

kualitas lingkungan untuk generasi mendatang. Penelitian ini berupaya untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, urbanisasi, 

keterbukaan perdagangan, human capital, dan investasi asing langsung terhadap 

kerusakan lingkungan ditinjau dari ecological footprint di negara Emerging Market 

dengan globalisasi dan financial development sebagai variabel moderasi. Selain itu, 

penelitian ini mengguanakan Fixed Effect Cross-Section Weights (GLS) untuk 

menganalisis data. Hasil dari pengujian statistik semua variabel independen memiliki 

pengaruh signifikan kecuali investasi asing langsung. Selain itu financial 

development mampu memoderasi urbanisasi dalam pengaruhnya terhadap ecological 

footprint. Selain itu globalisasi mampu memoderasi pertumbuhan ekonomi dan 

human capital dalam pengaruhnya terhadap ecological footprint. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa dalam rangka mengurangi kerusakan lingungan ditinjau 

dari jejak ekologi perlu regulasi dan perhatian khusus dari berbagai pihak sehingga 

dapat mngurangi kerusakan lingkungan di negara emerging market.  

Kata kunci : ecological footprint, pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, 

urbanisasi, keterbuakaan perdagangan, human capital, infestasi asing langsung, 

financia development, globalisasi 
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ABSTRACT 

Environmental damage is very important and must be an aspect of concern for every 

country. In recent decades, there has been a growing consensus among scientific, 

energy, and environmental scientists regarding the impact of climate change threats 

on human life, human health, and environmental quality for future generations. This 

research seeks to determine the influence of economic growth, energy consumption, 

urbanisation, trade openness, human capital, and direct foreign infestation on 

environmental damage in terms of the ecological footprint in emerging market 

countries, with globalisation and financial development as moderating variables. 

Apart from that, this research uses Fixed Effect Cross-Section Weights (GLS) to 

analyse the data. The results of statistical testing show that all independent variables 

have a significant influence, except for direct foreign infestation. Apart from that, 

financial development is able to moderate urbanisation's impact on the ecological 

footprint. Apart from that, globalisation is able to moderate economic growth and 

human capital through its influence on the ecological footprint. Thus, it can be 

concluded that in order to reduce environmental damage in terms of the ecological 

footprint, regulations and special attention from various parties are needed so that 

environmental damage can be reduced in emerging market countries. 

Keywords : ecological footprint, economic growth, energy consumption, 

urbanization, trade openness, human capital, foreign direct infestation, financial 

development, globalization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beberapa dekade terakhir, telah muncul konsensus yang berkembang antara 

ilmuwan ilmiah, energi, dan lingkungan mengenai dampak ancaman perubahan 

iklim terhadap kehidupan, kesehatan, dan kualitas lingkungan untuk generasi 

mendatang (Charfeddine & Kahia, 2019). Kesadaran global dan dorongan menuju 

pembangunan berkelanjutan yang didukung dengan kelestarian lingkungan 

(sustainability) menjadi perhatian para pihak, termasuk lembaga  lingkungan hidup 

dan ekonom di seluruh dunia (Alola, 2019). Menyelamatkan lingkungan dari krisis 

ekologis untuk generasi mendatang tampaknya menjadi kewajiban etis terpenting 

(Wang, 2021). Perubahan iklim telah menjadi tema sentral dari banyak inisiatif 

kebijakan, seperti negara-negara anggota Uni Eropa (UE) bekerja dengan tekun 

untuk mencapai target emisi (M. A. Destek & Sinha, 2020). Uni Eropa memberi 

perhatian khusus untuk mengurangi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) sebesar 40% 

dan China dengan target sebesar 65% yang memiliki penerapan skema perdagangan 

emisi yang serupa dengan Uni Eropa (Garzón-Jiménez & Zorio-Grima, 2021).  

Eksploitasi manusia terhadap barang dan jasa berdampak buruk pada 

ekosistem, menyebabkan kekhawatiran terhadap degradasi lingkungan (Alola, 

2019). Berdasarkan laporan Bank Dunia, konsumsi energi primer  telah 

menyumbang lebih dari 60% emisi CO2 global yang menyebabkan peningkatan 
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pemanasan global (Maji et al., 2019). Maka dari itu perlu adanya usaha bersama 

untuk mencapai negara berkelanjutan yaitu suatu negara yang tidak menguras atau 

mengganggu ekosistem yang merugikan mata pencaharian dan kesejahteraan pihak 

lain di masa sekarang maupun dimasa yang akan datang (Rjoub et al., 2021). 

Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur sumber daya alam adalah 

jejak ekologis (ecological footprint) dan biokapasitas (biocapacity). Ecological 

footprint telah digunakan oleh beberapa pengamatan sebagai indikator degradasi 

lingkungan, khususnya pada studi literatur terbaru (Kızılgöl & Öndes, 2022). Jejak 

Ekologis (Ecological Footprint) merujuk pada konsep yang digunakan untuk 

mengukur dan membandingkan dampak ekologis dari aktivitas manusia atau 

konsumsi manusia terhadap lingkungan. Secara khusus, ecological footprint 

mengukur luas area lahan dan sumber daya alam yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan dan menyerap limbah yang dihasilkan oleh individu, kelompok, atau 

masyarakat dalam suatu periode waktu tertentu (Global Footprint Network, 2008). 

Pengukuran jejak ekologis mencakup konsumsi energi, penggunaan air, produksi 

limbah, dan penggunaan lahan. Hasilnya sering dinyatakan dalam satuan luas lahan 

global, yang mencerminkan produktivitas rata-rata lahan di seluruh dunia. Sehingga 

Ecological Footprint memiliki cakupan yang lebih luas dari sekedar emisi CO2 

(Alola et al., 2019).  Ada beberapa lembaga ekonomi internasional yang melakukan 

perhitungan dan pemantauan degradasi lingkungan, seperti World Bank, World 

Development Indicators, Our World in Data, United State Environmental 
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Protection Agency, dan lain sejenisnya.  Khusus untuk jejak ekologi dilakukan oleh 

Global Footprint Network, FODAFO (Footprint Data Fondation), York University, 

dan lain sejenisnya. Grafik di bawah ini akan menggambarkan keadaan Jejak 

Ekologi. 

Sumber :  global footprint Network, 2023 

Gambar 1.1 Jejak Ekologi 

 

Gambar 1.1 di atas menjelaskan bahwa pada tahun 1961 hingga 1971 secara 

kapasitas lahan produktif serta air yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan 

produksi dan menyerap limbah masih tersedia, bahkan melebihi kapasitas yang 

dibutuhkan dari setiap populasi (Ecological Reserve). Akan tetapi,  pada periode 

setelahnya terjadi Ecological Defisit. 

Menjadi pertanyaan kemudian, bagaimana dengan negara Emerging Market  

yang mayoritas tergolong sebagai negara berkembang (Wu & Pan, 2021). Emerging 
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market merupakan negara yang sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

cepat, industrialisasi, dan modernisasi. Emerging Market telah menjadi isu yang 

melahirkan new global challengers (Basu & Nag, 2019).  

(Ecological Footprint vs Biocapacity (gha per person) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Global Footprint Network, 2023 

Gambar 1.2 Jejak Ekologi Negara Emerging Market 

Negara Emerging Market tidak mendapatkan pengecualian dari masalah 

ekologi, karena pertumbuhan pesatnya dalam beberapa dekade terakhir telah 

menimbulkan kekhawatiran besar terkait ekosistem, di antaranya yaitu  

pertumbuhan populasi disertai dengan peningkatan konsumsi energi dan eksploitasi 

sumber daya alam (Borthakur, 2020). Emerging Market dengan potensi 

pengembangan terbesar di seluruh dunia (selanjutnya disebut sebagai E30) berlokasi 
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di Asia, Amerika Latin, Eropa, dan Afrika (Hu et al., 2021). Mereka berkontribusi 

sebesar 34,2% secara agregat terhadap total output ekonomi global, dan mencakup 

62,5% dari total populasi dunia (Wu & Pan, 2021). Pertumbuhan pasar, belanja 

konsumen, dan pembangunan berkelanjutan menjadi tantangan yang signifikan di 

negara Emerging Market. Terlebih lagi, tantangan utama yaitu negara Emerging 

Market masih memprioritaskan kemakmuran ekonomi yang cenderung memicu 

konsumerisme (Dermody et al., 2018). Selain itu, pengetahuan yang terbatas 

tentang produk ramah lingkungan serta konsumen di negara Emerging Market 

masih menghindari produk ramah lingkungan dengan  harga yang relatif lebih tinggi 

(Biswas & Roy, 2015). 

Ecological Footprinta dipengaruhi oleh berbagai determinan sebagai mana 

hasil pengamatan  Ahmed et. al (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, 

konsumsi sumber daya, dan urbanisasi berkontribusi terhadap degradasi lingkungan. 

Selain itu, pengamatan Destek & Sarkodie (2019) dengan menggunakan hipotesis 

kurva Kuznets bahwa Hasil estimator menunjukkan adanya hubungan berbentuk U 

terbalik antara pertumbuhan ekonomi dan jejak ekologis (Alam et al., 2016). 

Keterbukaan perdagangan, urbanisasi, investasi asing langsung, konsumsi energi, 

human capital juga menjadi determinan ecological footpint. Sebagai mana bukti 

penelitian yang dilakukan oleh Kızılgöl & Öndes, (2022) dan Amer et al., (2022). 

Pertumbuhan ekonomi memiliki peran penting dalam mencapai ekonomi 

berkelanjutan yang bergantung pada kualitas lingkungan (Batrancea, 2022).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Wang, 2021), menyatakan bahwa secara historis, 
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pertumbuhan ekonomi bergantung pada konsumsi sumber daya alam yang 

substansial dengan cara yang berdampak pada keberlangsungan sumber daya alam 

(Fernandes et al., 2021).  Hal ini didukung oleh Alola, (2019) dan Wang, (2021) 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan faktor utama 

peningkatan partikel atau polusi udara. Berbeda dengan hasil penelitian (Fernandes 

et al., 2021) bahwa, pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap ekological 

footprint, ekonomi dapat terus tumbuh tanpa mengorbankan keberlanjutan sumber 

daya yang ada. Pertumbuhan ekonomi yang terus berlangsung berdampak pada 

inovasi teknologi dan pasar untuk meningkatkan efisiensi produksi yang kemudian 

melahirkan pertumbuhan ekonomi hijau. 

Konsumsi energi juga menjadi perhatian. Secara historis, pertumbuhan 

ekonomi bergantung pada konsumsi sumber daya alam (Fernandes et al., 2021). 

Sebagaimana hasil pengamatan dari Hamilton & Kelly, (2017) bahwa produksi 

barang dan jasa serta pertumbuhan ekonomi meningkatkan permintaan energi 

sehingga menyebabkan emisi CO2. Hasil pengamatan  Charfeddine & Kahia, 

(2019) sebaliknya besarnya elastisitas emisi CO2 jangka panjang berhubungan 

dengan penggunaan energi terbarukan dan pembangunan keuangan memiliki 

dampak positif terutama di negara berpenghasilan tinggi. 

Determinan lain yaitu Urbanisasi yang menjadi objek kajian. Urbanisasi 

mengarah pada peningkatan produksi ekonomi dan ketersediaan sumber daya di 

daerah perkotaan, dibandingkan dengan daerah pedesaan. Oleh karena itu, sebagian 

besar negara, semakin berfokus pada perluasan lahan bangunan (Monkkonen et al., 
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2018) Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan, melalui penggundulan hutan 

dapat mempengaruhi kelestarian lingkungan (Danish et al., 2019). Konsumsi energi, 

pembangunan ekonomi, globalisasi, dan aktivitas manusia memainkan peran 

penting dalam menentukan degradasi lingkungan (Borthakur, 2020). Hal ini 

didukung oleh Gupta, (2022) bahwa urbanisasi memperluas jejak ekologis. Berbeda 

dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Amer et al., (2022) dengan hasil 

pengamatan bahwa perluasan kawasan urbanisasi dibarengi dengan permintaan 

energi, upaya untuk membuang energi tak terbarukan dan menggantinya dengan 

energi terbarukan telah membuat ekspansi perkotaan tidak berbahaya bagi 

lingkungan. Didukung oleh Charfeddine & Mrabet, (2017) menunjukkan bahwa 

urbanisasi mendukung kualitas lingkungan, karena mengurangi Jejak Ekologi. 

Pertama, urbanisasi dapat menjadi sumber produktivitas yang lebih tinggi, barang 

yang sama dapat diproduksi dengan menggunakan lebih sedikit sumber daya. 

Kedua, perkembangan sektor jasa, Karena jasa umumnya lebih sedikit mencemari 

daripada manufaktur. Ketiga, infrastruktur ramah lingkungan dan layanan publik 

seperti air perpipaan, sanitasi, dan pengelolaan limbah jauh lebih mudah dan lebih 

ekonomis untuk dibangun, dipelihara, dan dioperasikan di lingkungan perkotaan. 

Selain itu,  didukung Danish et al., (2019) mengindikasikan bahwa urbanisasi 

menurunkan Jejak ekologi di negara-negara BRICS. 

Trade Openness (keterbukaan perdagangan) juga menjadi pendorong utama 

terjadinya degradasi lingkungan melalui tekanan yang diberikan oleh eksploitasi 

barang dan jasa oleh manusia terhadap ekosistem. Oleh karena itu, teknologi murah 
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dan berpolusi diimpor untuk meningkatkan produksi di negara-negara tersebut, dan 

dalam hal ini, Trade Openness memperburuk kualitas lingkungan (Alola, 2019) 

keterbukaan perdagangan mendorong kegiatan ekonomi dan dapat menurunkan 

kualitas lingkungan jika metode produksi tetap tidak berubah (Ansari & Khan, 

2021). Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Sabir, (2019) bahwa keterbukaan 

perdagangan digunakan sebagai proksi globalisasi dan berdampak positif dan 

signifikan secara statistik terhadap degradasi lingkungan. Berbeda dengan hasil 

pengamatan Kızılgöl & Öndes, (2022) bahwa trade openness berpengaruh negatif 

terhadap jejak ekologi. Perdagangan antar negara menyebabkan transfer teknologi 

lintas batas, sehingga suatu negara dapat mengakses teknologi maju yang lebih 

ramah lingkungan. Hal ini dapat mengurangi tingkat jejak ekologi dan 

meningkatkan kualitas lingkungan. Hal ini didukung oleh Destek & Sinha, (2020) 

Keterbukaan perdagangan mengurangi jejak ekologis di beberapa negara anggota 

OECD (Organization for Economic Co-operation and Developmen). Didukung 

hasil pengamatan Deakin & Reid, (2018) menyatakan bahwa Perdagangan 

internasional membuka jalan bagi transfer teknologi lintas batas, dan dengan 

demikian memiliki akses ke teknologi yang lebih bersih, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi tingkat jejak ekologis dan meningkatkan kualitas lingkungan.  

Human Capital juga menjadi faktor utama terjadinya degradasi lingkungan. 

Peningkatan investasi di bidang kesehatan, pendidikan, dan teknologi merupakan 

salah satu alasan terpenting untuk meningkatkan modal manusia guna mencapai 

tujuan kelestarian lingkungan. Karena semakin banyak masyarakat yang 
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berpendidikan, semakin mereka menyadari masalah lingkungan dan menunjukkan 

praktik pro-lingkungan (Langnel, 2021). Beberapa peneliti menganggap aktivitas 

manusia sebagai faktor potensial yang mendorong degradasi ekosistem dan 

lingkungan (Hassan et al., 2019) dan  (Zafar et al., 2019). Berbeda dengan hasil 

pengamatan Solimun, (2011) berargumen bahwa Konsekuensi terhadap lingkungan 

dari tingkat pendidikan sekolah dasar di negara-negara tertentu dapat dijelaskan 

melalui fakta bahwa masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah, khususnya 

pendidikan dasar, mungkin kurang memiliki kesadaran mengenai dampak 

kerusakan lingkungan. Akibatnya, perilaku masyarakat tersebut, baik yang 

dilakukan secara ceroboh maupun disadari, dapat menghasilkan eksternalitas negatif 

yang merugikan lingkungan alam. Hal ini dapat melemahkan nilai positif 

lingkungan yang seharusnya dijaga untuk kebaikan bersama. Dengan sikap seperti 

ini, masyarakat cenderung merusak kualitas lingkungan hidup. 

  Investasi asing langsung (FDI) berkontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi suatu negara melalui peningkatan produktivitas, akumulasi modal, dan 

difusi teknologi. Kegiatan perusahaan asing dapat berdampak buruk terhadap 

lingkungan di suatu negara. Hal ini didukung oleh penelitian M. Destek, (2019) 

bahwa FDI dapat merusak lingkungan jika tidak disertai dengan undang-undang 

lingkungan yang kuat, karena negara maju sering mentransfer teknologi intensif 

energi mereka ke negara terbelakang dan berkembang. Berbeda dengan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh (Udemba, 2020) bahwa  aktivitas perusahaan 

asing dapat berdampak positif terhadap lingkungan di negara tuan rumah. Ini 
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disebut "pollution halo hypothesis". Perusahaan asing memiliki perhitungan ramah 

lingkungan, hemat energi, dan teknologi yang lebih bersih lingkungan ke negara 

yang menjadi objek investasi dengan sistem manajemen lingkungan yang kuat. 

Didukung penelitian oleh Zafar et al., (2019) dalam kasus Amerika Serikat 

menyebabkan pengurangan jejak ekologi, Hubungan ini menunjukkan bahwa FDI 

membawa serta teknologi canggih dan produk inovatif, mengurangi intensitas 

energi, dan mengganti barang yang padat energi dengan barang yang hemat energi. 

Selanjutnya yang menjadi objek diskusi adalah globalisasi. Globalisasi juga 

menjadi kunci penting arah degradasi lingkungan (Sheraz et al., 2021), terutama 

dalam Financial Development, konsumsi energi, Human Capital, dan pertumbuhan 

ekonomi. Globalisasi memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, inklusif, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals)(Awad & Mallek, 2023). 

Sebagaimna hasil  pengamatan Yameogo et al., (2021) bahwa globalisasi 

meningkatkan kualitas lingkungan dengan menurunkan emisi CO2. Begitu pula 

sebaliknya, Globalisasi ekonomi dapat memperburuk kualitas lingkungan dan 

memperburuk polusi melalui keterbukaan perdagangan dan aliran modal 

internasional yang mengakibatkan penggunaan energi yang lebih tinggi  (Yameogo 

et al., 2021). Beberapa penelitian lain yang mengamati efek moderasi globalisasi 

terhadap degradasi lingkungan di antaranya Sheraz et al., (2021) yang menunjukkan 

bahwa adanya efek moderasi antara variabel globalisasi terhadap degradasi 
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lingkungan. Selain itu, Shahbaz et al., (2017) menemukan bahwa globalisasi 

menurunkan kualitas lingkungan di 25 negara maju. Temuan ini mendukung 

hipotesis emisi CO2 yang didorong oleh globalisasi. 

Selain determinan kerusakan lingkungan di atas,  financual development 

juga menjadi kunci penting untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Peran 

financial development dalam keberlangsungan lingkungan tidak dapat diabaikan, 

karena terdapat alokasi sumber daya keuangan yang efisien kepada perusahaan 

domestik sehingga mereka dapat memperoleh teknologi ramah lingkungan yang 

rendah emisi karbon (Aye & Edoja, 2017). Pasar keuangan dapat secara efektif 

mengalokasikan modal keuangan pada perusahaan domestik untuk memungkinkan 

mereka membeli teknologi atmosfer yang ramah lingkungan. Namun di satu sisi 

akan ada peningkatan CO2,  jika akses keuangan mengarah pada tuntutan kemajuan 

penggunaan energi (Yuxiang & Chen, 2011). Sebagaimana hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh (Bekhet et al., 2017) bahwa financial development merupakan salah 

satu faktor utama terjadinya emisi CO2 di negara anggota Gulf Cooperation 

Council (GCC). Terlepas dari itu, pertanyaan mendasar tentang bagaimana 

perkembangan keuangan berdampak pada degradasi lingkungan membutuhkan 

penilaian lebih lanjut. mempertimbangkan posisi koordinasi "fiancial development" 

untuk berbagai faktor penentu degradasi lingkungan, karena perkembangan layanan 

keuangan membuat korespondensi melalui pengaruh degradasi lingkungan, seperti 

pertumbuhan ekonomi tambahan, dvance gross fixed capital plan, menaikkan 

penggunaan energi, dan peningkatan urbanisasi (Rjoub et al., 2021). Menanggapi 
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tantangan urbanisasi menuntut komitmen yang kompleks (Elmqvist et al., 2021). 

Pertumbuhan infrastruktur publik dan swasta sebagai hasilnya urbanisasi yang 

meningkat merupakan kontributor utama peningkatan emisi (Salahuddin et al., 

2019).  

Berdasarkan temuan tersebut, maka penelitian ini berupaya mengamati 

pengaruh pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, urbanisasi, keterbukaan 

perdagangan, human capital dan investasi asing langsung terhadap degradasi 

lingkungan dengan menggunakan jejak ekologi sebagai indikator pengukuran 

kualitas lingkungan di negara emerging market. Berbagai penelitian telah dilakukan, 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Akan tetapi, penggunaan jejak ekologi 

sebagai indikator pengukuran degradasi lingkungan menjadi nilai kebaruan dalam 

penelitian ini, kemudian  hipotesis determinan terhadap kualitas lingkungan masih 

memiliki permasalahan konsistensi, begitu pula keterbatasan variabel determinan 

yang dimasukkan dalam pengamatan menjadi nilai kebaruan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah utama yang 

muncul adalah kerusakan lingkungan dan peningkatan jejak ekologi dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi terbarukan, 

urbanisasi, keterbukaan perdagangan, modal manusia, dan investasi asing langsung 

pada negara-negara Emerging Market. Kerusakan lingkungan di setiap negara 

dibutuhkan bukti empiris terkait kontribusi faktor yang dominan sehingga perlu 

dilakukan penelitian dengan menggunakan jejak ekologi sebagai indikator 

kerusakan lingkungan di negara-negara emerging market. Sehingga akan menjadi 
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bahan evaluasi bagi negara-negara Emerging Market. untuk mengambil kebijakan 

ekonomi terkait determinan kerusakan lingkungan ke dalam taraf yang lebih baik 

dan mencapai ekonomi yang berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging market? 

2. Apakah konsumsi energi terbarukan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging market ? 

3. Apakah urbanisasi berpengaruh positif signifikan terhadap ecological footprint 

di negara-negara emerging market? 

4. Apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging market? 

5. Apakah human capital berpengaruh negatif signifikan terhadap ecological 

footprint di negara-negara emerging market? 

6. Apakah FDI berpengaruh positif signifikan terhadap ecological footprint di 

negara-negara emerging market? 

7. Apakah financial development mampu memoderasi pengaruh urbanissasi 

terhadap ecological footprint di negara-negra emerging market?  

8. Apakah globalisasi mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan ekonomi 
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terhadap ecological footprint di negara-negara emerging market? 

9. Apakah globalisasi mampu memoderasi pengaruh konsumsi energi terbarukan 

terhadap ecological footprint di negara-negara emerging market 

10. Apakah globalisasi mampu memoderasi pengaruh human capital terhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging marketTujuan dan Manfaat 

Penelitian 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan penelitian ini 

adalah :  

1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging market. 

2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi energi terhadap ecological 

footprint di negara-negara emerging marke. 

3.  menganalisis dan menjelaskan pengaruh urbanisasi terhadap ecological 

footprint di negara-negara emerging market. 

4. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdaganganterhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging market. 

5. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh FDI terhadap ecological footprint di 

negara-negara emerging market. 

6. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh human capital terhadap ecological 

footprint di negara-negara emerging market. 

7. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh urbanisasi terhadap ecological 
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footprint di negara-negara emerging market dengan menjadikan variabel 

financial development sebagai variabel moderai  

8. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging market dengan menjadikan 

variabel globalisasi sebagai variabel moderasi. 

9. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh konsumsi energi terbarukan terhadap 

ecological footprint di negara-negara emerging market dengan menjadikan 

variabel globalisasi sebagai variabel moderasi. 

10. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh human capital, terhadap ecological 

footprint di negara-negara emerging market dengan menjadikan variabel 

globalisasi sebagai variabel moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis memiliki harapan dalam penelitian yang menunjukkan hasil yang 

sama, juga bahkan digunakan sebagai pengembangan asumsi jika ditemukan hasil 

yang berbeda agar penelitian ini memberikan manfaat kepada : 

1. Bidang Keilmuan 

Pengujian mengenai pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, 

urbanisasi, keterbukaan perdagangan, human capital, dan foreign direct 

investment (FDI) terhadap degradasi lingkungan secara terus menerus akan 

memberikan pengetahuan terhadap penelitian yang menunjukkan hasil yang 

sama, juga bahkan digunakan sebagai pengembangan asumsi jika ditemukan 
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hasil yang berbeda. 

2. Bidang Praktisi 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa gambaran baik 

secara internal maupun eksternal mengenai faktor kerusakan lingkungan serta 

hasil penelitian nantinya dapat menjadi kontribusi secara teori maupun praktik 

terkait pencegahan kerusakan lingkungan bagi pelaku ekonomi khususnya 

industri yang memiliki peran besar dalam memberikan dampak kerusakan 

lingkungan. 

3. Pemerintah  

Pada penelitian ini pemerintah negara Emerging Market dapat 

mengetahui gambaran mengenai sejauh mana peran pertumbuhan ekonomi, 

konsumsi energi, urbanisasi, keterbukaan perdagangan, Human Capital, dan 

foreign direct investment (FDI) terhadap degradasi lingkungan. Ketika 

determinan ecilogical footprint ini sangat relevan untuk dikembangkan, maka 

kondisi ini dapat memberikan keuntungan tersendiri pemerintah negara 

Emerging Market. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama sampai bab terakhir dituangkan dalam pembahasan yang 

sistematis. Berikut daftar sistematika pembahasannya: 

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika penelitian. Bab ini akan 
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menguraikan penjelasan latar belakang mengenai beberapa faktor yang 

mempengaruhi nilai Perusahaan, penelitian terdahulu serta adanya pembaruan dalam 

penelitian.  

BAB II TINJUAN PUSTAKA, Pada bab ini memuat uraian tentang landasan 

teori yang mecakup kajian pustaka penelitian terdahulu dan kerangka teori relevan 

dan terkait dengan tema tesis. Pada bagian ini dipaparkan menjelaskan hubungan 

antar variabel didasarkan dengan teori yang menghubungkan dengan penelitian 

sebelumnya yang dapat dijadikan topik pengembangan hipotesis serta kerangka 

pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini memuat secara rinci metode 

penelitian penelitian yang digunakan peneliti, jenis penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, metode pengumpulan data, definisi konsep dan variabel, serta analisis 

data yang digunakan. Metode analisis menggunakan regresi data panel. Populasi 

yakni neagara-negara yang tergolong sebaga Emerging Market. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Pada bab ini menyajikan hasil 

penelitian yang diuraikan dengan gambaran umum objek penelitian, pengujian 

hipotesis dan pembahasan dari penelitian. Selain itu, bab ini juga memaparkan 

jawaban dari rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP, Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau 

rekomendasi serta kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menguji secara empiris faktor-

faktor yang menyebabkan kerusakan lingkungan, dengan fokus pada tingkat 

Ecological Footprint di negara Emerging Market. Indikator variabel determinan 

melibatkan pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi terbarukan, urbanisasi, 

keterbukaan perdagangan, Human Capital, dan investasi asing langsung (FDI), 

sementara globalisasi dan pengembangan keuangan menjadi variabel moderasi 

dalam negara Emerging Market dari tahun 1995 hingga 2019. Bagian akhir 

penelitian ini menyajikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan, 

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang diajukan sebelumnya. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Pertumbuha  ekonomi berpengaruh terhadap ecological footprint di Negara 

Emerging Market. Temuan ini relevan dengan hipotesis EKC (Environment 

Kuznets Curve) bahwa degradasi lingkungan meningkat dengan tahap 

pertama pertumbuhan ekonomi ke titik tertentu. Temuan ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Alola, (2019), Wang, (2021), Destek & 

Sarkodie, (2019), Hamilton & Kelly, (2017) dan Aiyetan & Olomola, (2017)  

yang menyatakan pertumbuhan ekonomi bertanggung jawab atas 

peningkatan partikel atau polusi udara yang pada gilirannya meningkatkan 

degradasi lingkungan. Selain itu, bahwa produksi barang dan jasa serta 
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pertumbuhan ekonomi meningkatkan permintaan energi sehingga 

menyebabkan emisi CO2. Pertumbuhan ekonomi yang cepat yang tandai 

dengan industrialisasi dan modernisasi di Negara Emerging Market 

mendorong penggunaan energi dan sumber daya sehingga terjadi degradasi 

lingkungan dengan peningkatan Ecological Footprint (Jejak Ekologi).  

2. Konsumsi energi terbarukan berpengaruh terhadap ecological footprint di 

Negara Emerging Market. Temuan ini relevan dengan hipotesis EKC 

(Environment Kuznets Curve) Hipotesis EKC (Environmental Kuznets Curve) 

menyatakan bahwa ketika suatu negara mencapai tahap pembangunan 

ekonomi tertentu, pertumbuhan sektor keuangan dapat berkontribusi proyek-

proyek yang ramah lingkungan. Hasil pengamatan ini memberikan 

konfirmasi peneliitna sebelunya diantaranya M. A. Destek & Sinha, (2020), 

Alola et al., (2019), M. A. Destek & Sinha, (2020), dan Charfeddine & 

Kahia, (2019)  bahwa  hubungan keseimbangan jangka panjang memvalidasi 

peran vital konsumsi energi terbarukan dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan dan kesehatan karena berkurangnya emisi atmosfer 

meningkatkan kualitas udara. Hasil temuan ini, memberikan indikasi dan 

bukti bahwa walaupun produksi barang dan jasa serta pertumbuhan ekonomi 

masih menjadi prioritas utama di negara Emeging Market, penggunaan 

energi terbarukan dapat menjadi solusi pembangunan berkelanjutan di 

emergihng market. 
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3. Urbanisasi berpengaruh terhadap ecological footprint di Negara Emerging 

Market. Temuan ini relevan dengan teori “urban sprawl” bahwa urbanisasi 

dapat menimbulkan beberapa masalah seperti kesehatan masyarakat, 

lingkungan, ekonomi dan transportasi  karena konsentrasi produksi industri, 

energi konsumsi, dan layanan transportasi. Hasil pengamatan ini juga mampu 

memberikan konfirmasi penelitian sebelumnya Zhou et al., (2020), Acaravci 

& (Ozturk, 2010), dan Ahmed et al., (2019) bahwa urbanisasi diduga 

menyebabkan pemborosan lahan kosong dan penggunaan yang tidak efisien, 

didorong oleh faktor-faktor seperti target PDB dan penilaian kinerja, 

pemerintah daerah telah menetapkan zona pembangunan skala besar dan 

kawasan perkotaan baru, dan sejumlah besar lahan pedesaan telah diambil alih 

sebagai lahan perkotaan. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa urbanisasi 

yang terjadi di negara Emerging Market mengakibakan Beberapa dampak 

terhadap biocapacity di antaranya konversi lahan, Pembangunan perkotaan 

seringkali melibatkan konversi lahan pertanian atau lahan hijau menjadi lahan 

perkotaan.  

4. Keterbukaan Perdagangan berpengaruh terhadap ecological footprint di 

Negara Emerging Market. Temuan ini relevan dengan teori keunggulan 

komparatif  yang menyatakan bahwa suatu negara seharusnya fokus pada 

produksi barang atau jasa di mana mereka memiliki keunggulan relatif yang 

lebih tinggi daripada negara lain. Namun dari hasil pengamatan, pelaksanaan 
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teori ini bisa menimbulkan dampak buruk pada lingkungan. Misalnya, fokus 

pada produksi yang berlebihan dapat menyebabkan eksploitasi sumber daya 

alam, penggunaan bahan kimia berbahaya, dan masalah limbah. Hasil 

pengamatan ini juga mampu memberikan konfirmasi penelitian sebelumnya 

Pata & Caglar, (2020), K. Ahmed et al., (2019), Mostashari-Rad et al., 

(2019) negara-negara maju cenderung memproduksi barang-barang yang 

ramah lingkungan dan mengekspor produk yang tidak intensif energi ke 

negara berkembang. Hasil pengamatan ini sesuai dengan karakter negara 

Emerging Market yang perhatian utamanya yaitu mencapai pertumbuhan, 

bahkan dengan mengorbankan lingkungan. Oleh karena itu, teknologi murah 

dan mencemari diimpor di negara-negara tersebut untuk meningkatkan 

produksi.  

5. Human capital berpengaruh terhadap ecological footprint di Negara 

Emerging Market. Temuan ini tidak relevan dengan beberapa penelitian 

terdahulu seperti Ahmed et al., (2020) dan Chankrajang & Muttarak, (2017) 

menemukan bahwa human capital mengurangi kerusakan lingkungan. 

Namun dari hasil pengamatan ini dapat dijelaskan bahwa, pendidikan 

sekolah dasar di negara-negara tertentu dapat dijelaskan melalui fakta bahwa 

masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah, khususnya pendidikan dasar, 

mungkin kurang memiliki kesadaran mengenai dampak kerusakan 

lingkungan. Bahkan jika mereka menyadari beberapa dampaknya, mereka 

mungkin tidak terlalu mempedulikannya demi kepentingan masyarakat 
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secara umum, dan lebih cenderung memberi nilai pada kepentingan pribadi 

mereka. Hasil temuan ini, memberikan indikasi dan bukti bahwa human 

capital yang dimiliki oleh negara emerging market  masih berfokus pada 

pertumbuhan ekonomi dan produktifvitas. Fokus pada pertumbuhan 

ekonomi tanpa mempertimbangkan dampaknya pada lingkungan dapat 

menghasilkan pembangunan yang tidak berkelanjutan.  

6. Infestasi asing langsung  tidak memiliki pengaruh terhadap ecological 

footprint di Negara Emerging Market. Temuan ini, memberikan indikasi dan 

bukti bahwa infestasi asing langsung di negara Emerging Market tidak 

sesuai dengan teori "pollution halo hypothesis". begitu pula tidak relevan 

dengan teori polution heaven bahwa. Hasil temuan ini, memberikan indikasi  

bahwa pengaruh FDI terhadap lingkungan tidak selalu menghasilkan 

dampak yang positif khususnya pada negara Emergingg Market.. 

7. Financial development mampu memoderasi urbanisasi dalam pengaruhnya 

terhadap ecological footprint. Temuan ini membuktikan bahwa hubungan 

urbanisasi dengan kerusakan lingkungan dari segi ekologi tidak terlepas dari 

peran financial development yang tidak dapat diabaikan. Pertumbuhan 

infrastruktur publik dan swasta sebagai hasilnya, urbanisasi yang meningkat 

merupakan kontributor utama peningkatan emisi karbon. 

Mempertimbangkan posisi koordinasi "fiancial development" untuk berbagai 

faktor penentu degradasi lingkungan, karena perkembangan keuangan 

membuat korespondensi melalui pengaruh degradasi lingkungan, seperti 
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pertumbuhan ekonomi tambahan, dvance gross fixed capital plan, 

menaikkan penggunaan energi, dan pendorong urbanisasi. 

8. Globalisasi mampu memoderasi pertumbuhan konomi dan human capital 

dalam pengaruhnya terhadap ecological footprint. Fenomena ini 

memberikan bukti bahwa Globalisasi yang terjadi di Negara Emerging 

Market mengarah pada pembangunan keuangan  didasarkan pada fakta 

bahwa fenomena ini merupakan pendorong utama untuk merangsang 

reformasi kelembagaan di negara-negara berkembang.  Pada gilirannya,  

dapat menghasilkan pembangunan keuangan dan pertumbuhan ekonomi 

yang cenderung memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.   

Beberapa dampak negatif ini melibatkan aspek-aspek seperti perubahan pola 

konsumsi, peningkatan mobilitas manusia dan barang, serta tekanan 

terhadap sumber daya alam. 

B. Keterbatasan 

1. Ketersediaan data pada sebagian negara Emerging Market sehingga dari total 

30 negara hanya 27 negara yang dapat dijadiakan objek penelitian. 

2. Kurangnya determinan kerusakan lingkungan yang digunakan dalam penelitian 

ini 

3. Pengembangan metode yang digunakan dalam penelitian ini masih minim  
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C. Saran 

1. Periode penggunaan data pada penelitian ini bisa disesuaikan dengan jumlah 

data yang tersedia, dan menggunakan indikator Emerging Market yang lain 

untuk dijadikan sampel penelitian. 

2. Perlunya penambahan indikator lain yang berisiko memberikan dampak 

terhadap kerusakan lingkungan. 

3. Perlunya pemisahan dari beberapa karakter negara Emerging Market 

berdasarkan tingkat perekonomian dan degradasi lingkungan dengan tingkat 

ecological footprint yang berbeda. 
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